BAB II

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaﬁn Konseptual
1. Kajian Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu do'a,
yad’u, da’wan, dia, yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.' Sedangkan yang
mengajak seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan panggilan da'i
atau orang yang menyeru. Tetapi meningat bahwa proses memanggil
atau menyeru tersebut juga merupakan proses penyampaian (tabligh)
atas pesan-pesan tertentu, maka dikenal pula istilah mubaligh yaitu
orang berfungsi sebagai komunikator untuk penyampaian pesan
kepada pihak komunikan.?

Menurut M. Sulthon, secara etimologi (logat) pengertian
dakwah dan tabligh itu merupakan suatu proses penyampaian (tabligh)
pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan
agar orang lain memenuhi ajakan terseBut. Dengan usaha yang
mengarah untuk memperbaiki suasana kehidupan yang lebih baik dan

layak sesuai dengan kehendak dan tuntunan kebenaran.’

' M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), ed. L. cet 1,
h.7

? Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 31
* M. Sulthon, Desain limu Dakwah, (Semarang: Pustaka Pelajar Bekerjasama dengan
Wali Songo Press, 2003), h. 9
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Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam
pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti
hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agama gerakan
atau perubahan. * Proses pengembangan dan pemberdayaan pada
akhimya akan menyediakan sebuah ruang kepada masyarakat untuk
ﬁengadakm pilihan-pilihan. Sebab manusia atau masyarakat yang
dapat memajukan pilihan-pilihan dan dapat memilih dengan jelas
adalah masyarakat yang punya kualitas.

Pengembangan atau pemberdayaan masyarakat Islam
merupakan model empiris pengembangan perilaku individual dan
kolektif dalam dimensi amal shaleh (karya terbaik), dengan titik tekan
pada pemecahan masalah yang dihadapkan pada masyarakat. sasaran
individual yaitu setiap individu Muslim dengan orientasi Sumber Daya
Manusia, sasaran komunal adalah kelompok atau komunitas Muslim
dengan orientasi pengembangan sistem masyarakat. dan sasaran
institusional adalah organisasi Islam dan Islamitas kelembagaan.

1) Kebutuhan dasar tidak dilihat dalam batasan-batasan minimum
manusia, yaitu kebutuhan akan makanan, tempat tinggal, dan
pakaian, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih
sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan untuk bekerja

secara fair, serta tentu saja aktualisasi spiritual.

“ Nanih Machendrawaty, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung: Rosda Karya,

2001), hal. 41
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Dari beberapa definisi tersebut maka pada dasarnya esensi
dakwah adalah terletak pada ajakan, dorongan, rangsangan serta
bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran agama dengan
penuh kesadaran demi untuk kepentingan diri sendiri, bahkan untuk
kepentingan juru dakwah. Jika dilihat dari penjelasan esensi dakwah,
make.x dapat disimpulkan bahwa tujuan program dari dakwah itu sendiri
tidak lain adalah untuk menumbuhkan pengertian, kesadaran,

penghayatan dan pengamalan agama yang dibawa oleh juru dakwah.

. Tujuan Dakwah

Dakwah sebagai suatu aktivitas dan usaha pasti mempunyai
tujuan yang hendak dicapai. Sebab tanpa tujuan ini maka segala bentuk
pengorbanan dalam rangka kegiatan dakwah itu menjadi sia-sia
belaka.’ Oleh karena itu tujuan dakwah harus jelas dan kongkrit, agar
usaha dakwah itu dapat diukur berhasil atau gagal.

1. Peranan Tujuan Dakwah
Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses,
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini
dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak
langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh
aktivitas dakwah akan sia-sia. Apabila ditinjau dari segi
pendekatan sistem, tujuan dakwah merupakan salah satu unsur

dakwah. Di mana antara unsur dakwah yang satu dengan yang lain

h. 15

3 M. Munir Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1977),
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saling membantu, mempengaruhi, berhubungan (sama
pentingnya).®

Dengan demikian tujuan dakwah sebagai bagian dari
seluruh aktivitas dakwah sama pentingnya daripada unsur-unsur
lainnya, seperti subyek dan obyek dakwah, metode dan sebagainya.
Bahkan lebil; dari itu tujuan dakwah sangat menentukan dan
berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media dakwah,
sasaran dakwah dan sekaligus strategi dakwah juga ditentukan atau
berpengaruh olehnya (tujuan dakwah). Hal ini disebabkan karena
tujuan merupakan arah gerak yang hendak dituju seluruh aktivitas
dakwah.

2. Tujuan Umum Dakwah

Adapun tujuan dakwah menurut M. Arifin adalah untuk
menumbuhkan pengertian kesadaran, penghayatan dan pengamatan
ajaran agama yang dibawakan oleh aparat dakwah atau penerang
agama.’

Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak
dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Tujuan umum dakwah
sebagaimana telah disinggung di bagian definisi dakwah maupun
yang telah disebutkan dalam ayat suci Al-Qur’an, firman Allah
sebagai berikut: “Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat

manusia (meliputi orang mukmin maupun orang Kkafir atau

6Asmum Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 49
M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.4
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musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT., agar

dapat hidup bahagia di dunia maupun di akhirat”.?

Jadi sebenamya Allah bersifat Rahman yang mengasihi
seluruh makhluk-Nya di dunia, mengutus Rasul-Nya demi
makhluk-Nya (manusia), membawa kabar bahagia dan ancaman,
membawa ajaran menuju 'ke jalan Allah agar seluruh kaumnya
dapat hidup bahagia sejahtera di dunia dan akhirat.

3. Tujuan Khusus Dakwah

Perumusan suatu tujuan diperlukan kejelasan dan
operasional. Artinya tujuan yang dirumuskan tidak terlalu ideal,
bertele-tele bahasanya dan kemungkinan mampu dikerjakan. Oleh
karena itu di bawah ini disajikan beberapa tujuan khusus dakwah
sebagai terjemahan:’

1) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam
untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT.

2) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih
muallaf. Muallaf artinya bagi mereka-mereka yang masih
mengkhawatirkan tentang keislaman dan keimanannya (baru
beriman).

3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman

kepada Allah (memeluk agama Islam).

8 , Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 91
® Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h. 55
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4) Mendidik dan mengajak anak-anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya.

5) Mengubah masyarakat ke arah kehidupan yang lebih. baik dan
lebih sejahtera. '°

Jadi dengan demikian manusia akan menjadi Islam
agamanya, sosialnya, politiknye.l, kedudukannya, pendidikannya,
ekonominya dan sebagainya. Singkatnya seluruh sektor kehidupan
manusia bercorak Islam, itulah yang dimaksud dengan kaffah, total
dan integral, tidak sepotong-potong dan setengah-setengah yang
tetap didasarkan pada “amar ma’ruf nahi munkar”.

¢. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur  dakwah adalah komponen-komponen yang
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah:
1. Da'i (pelaku dakwah)

Da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu,
kelompok atau lewat organisasi atau lembaga. '

2. Mad’u (penerima dakwah)

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau

manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai

kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak atau

° Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 67.
"' M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 21
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dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh

membagi mad’u menjadi 3 golongan:'?

a. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat
berpikir secara kritis dan cepat dapat menangkap persoalan.

b. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat
berpikir secara kritis dan mendalam, 'serta belum dapat
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.

c. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut,
mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas

tertentu  saja, dan tidak mampu membahasnya secara

mendalam.
3. Maddah (materi) dakwah
Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan
dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global dapatlah
dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 3
hal pokok, yaitu:'"
a. Masalah aqidah
b. Masalah syari'ah
¢. Masalah budi pekerti (akhlaqul karimah)
4. Wasilah (media) dakwah
a. Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk

menyampaikan materi dakwah (ajaran dakwah) kepada mad’u

" M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 23
** Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, h.60
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untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan beberapa wasilah.
5. Tharigah (metode) dakwah
Dari pernyataan ayat 125 surat An-Nahl dapat dijelaskan
bahwa seruan dan ajakan menuju Allah harus menggunakan tiga
metode, yakni:'* |
a. Bi al-Hikmah
Artinya dakwah dengan pendekatan substansi yang
mengarah pada falsafah dengan nasehat yang baik, yang berarti
retorika yang efektif dan populer, dan dengan mujadhalah yang
lebih baik maksudnya ialah metode dialektis yang unggul.
b. Al-Mau’idzah al-Hasanah
Prinsip pada metode ini diarahkan terhadap mad’u yang
kapasitas intelektual dan pemikiran serta pengalaman
spiritualnya tergolong kelompok awal. dalam hal ini, peran juru
dakwah adalah sebagai pembimbing, teman dekat yang setia,
yang menyayangi dan memberikan segala hal yang bermanfaat
serta membahagiakan mad’unya.
¢. Wa Jadilhum bi al-lati hiya ahsan
Prinsip metode ini ditujukan sebagai reaksi alternatif
dalam menjawab tantangan respon negatif dari mad’u.

khususnya bagi sasaran yang menolak, tidak peduli, atau

'* Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Mefode Pengembangan Dakwah, (Bandung;
Pustaka Setia, 2002), h. 78
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bahkan melecehkan seruan. Metoe alternatif ini mengajak dan
menyadarkan para juru dakwah untuk menghadapi berbagai
realitas tantangan yang akan dihadapinya, yakni beragam sikap
mad’u dalam menghadapi seruan ke jalan Ilahi. Ada yang
bersikap menerima (mu’min), acuh tak acuh, bahkan menolak
secara terbuka (kafir), dan ada pula yang menolak secara diarﬁ-
diam (munafik). Dengan menggunakan metode mujadalah ini
tetap harus bi al-lati hiya ahsan. Karena antara sifat dan
maushuf, dalam konotasi pemaknaannya, tidak dapat

dipisahkan bahkan menjadi syarat atau taksis (pembatasan)

6. Atsar (efek) dakwah
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik)
dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian para da'i kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah
dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. padahal atsar
sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah
berikutnya.'®
2. Kajian Tentang Lingkungan Hidup
a. Pengertian Lingkungan Hidup

Pengetahuan tentang hubungan antara jenis lingkungan sangat
penting agar dapat menanggulangi permasalahan lingkungan secara

terpadu dan tuntas. Dewasa ini lingkungan hidup sedang menjadi

'* M. Munir dan Wahyu liahi, Manajemen Dakwah, h.34
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perhatian utama masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia
umumnya.

Meningkatnya perhatian masyarakat mulai menyadari akibat-
akibat yang ditimbulkan dan kerusakan lingkungan hidup. Interaksi
manusia dengan lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang
wajar dan terlaksana sejak manusia itu dilahirkan sampai akhir
hidupnya. Hal ini membutuhkan daya dukung lingkungan untuk
kelangsungan hidupnya.

Masalah lingkungan hidup sebenamya sudah ada sejak dahulu,
masalah lingkungan hidup bukanlah masalah yang hanya dimiliki atau
dihadapi oleh negara-negara maju ataupun negara-negara miskin, tapi
masalah lingkungan hidup adalah sudah merupakan masalah dunia dan
masalah kita semua. Keadaan ini ternyata menyebabkan kita berpikir
bahwa pengetahuan tentang hubungan antara jenis lingkungan ini
sangat penting agar dapat menanggulangi permasalahan lingkungan
secara terpadu dan tuntas.

Masalah lingkungan hidup merupakan kenyataan yang harus
dihadapi, kegiatan pembangunan terutama div bidang industri yang
banyak menimbulkan dampak negatif merugikan masyarakat. Masalah
lingkungan hidup adalah merupakan masalah yang komplek dan harus
diselesaikan ~ dengan  berbagai  pendekatan multidisipliner.
Industrialisasi merupakan conditio sine quanon keberhasilan

pembangunan untuk memacu laju pertumbuhan ekonomi, akan tetapi
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industrialisasi juga mengandung resiko lingkungan. Oleh karena itu
munculnya aktivitas industri disuatu kawasan mengundang kritik dan
sorotan masyarakat. Yang dipermasalahkan adalah dampak negatif
limbahnya yang diantisipasikan mengganggu lingkungan.

Kemampuan manusia untuk mengubah atau memodifikasi
kualitas lingkungannya tergantung sekali pada taraf sosial budayanya.
Masyarakat yang masih primitif hanya mampu membuka hutan
secukupnya untuk memberi perlindungan pada masyarakat.

Menurut Undang Undang No. 23 Tahun 1997, lingkungan
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk  hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi  kelangsungan perikehidupan dan  kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lain. Sedangkan ruang lingkup
lingkungan hidup Indonesia meliputi ruang, tempat Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berWawasan Nusantara dalam melaksanakan
kedaulatan, hak berdaulat, dan yurisdiksinya.

Dalam lingkungan hidup terdapat ekosistem, yaitu tatanan
unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh
dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas,
dan produktivitas lingkungan hidup.

Merujuk pada definisi di atas, maka lingkungan hidup
Indonesia tidak lain merupakan Wawasan Nusantara, yang menempati

posisi silang antara dua benua dan dua samudera dengan iklim tropis



28

dan cuaca serta musim yang memberikan kondisi alamiah dan
kedudukan dengan peranan strategis yang tinggi nilainya, tempat
bangsa Indonesia menyelenggarakan kehidupan bemnegara dalam
segala aspeknya.

Manusia memerlukan daya dukung unsur-unsur lingkungan
untuk kelangsungan hidupnya. Udara, air, makanan, sandang, papan
dan seluruh kebutuhan manusia harus diambil dari lingkungannya.
Akan tetapi proses interaksi manusia dan lingkungannya ini tidak
selalu mendapat untuk, kadang-kadang merugikan.

Begitu juga apabila di dalam polusi mengandung zat-zat
berbahaya bagi kesehatan. Zat tersebut dapat berupa racun asli ataupun
kontamunasi dengan mikroba patogen atau bahan kimia sehingga
terjadinya penyakit atau keracunan. Hal ini merupakan hubungan
timbal balik antara aktivitas manusia dengan lingkungannya.

Jadi dialam ini terdapat faktor yang menguntungkan manusia
(eugenik) dan yang merugikan (disgenik). Usaha-usaha dibidang
pelestarian lingkungan ditujukan untuk meningkatkan daya guna faktor
eugenik dan mengurangi peran atau mengendalikan faktor disgenik.
Secara naluriah manusia memang tidak dapat menerima kehadiran
faktor disgenik didalam lingkungan hidupnya, oleh karena itu kita
selalu berusaha memperbaiki keadaan sekitammya sesuai dengan

kemampuannya.
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Sejalan dengan perkembangan ilmu dan tehnologi, lingkungan
hidup akan berubah pula kualitasnya. Perubahan kualitas lingkungan
akan selalu terjadi sehingga lingkungan selalu berada dalam keadaan
dinamis. Hal ini disertai dengan meningkatnya pertﬁmbuhan industri
disegala bidang. Perubahan kualitas lingkungan yang cepat ini
merupakan tantangan bagi manusia untuk menjaga fungsi lingkungan
hidup agar tetap normal sehingga daya dukung kelangsungan hidup di
bumi ini tetap lestari dan kesehatan masyarakat tetap terjamin.

Oleh karenanya perlu ditumbuhkan strategi baru untuk dapat
meningkatkan dan memelihara kelestarian lingkungan yakni setiap
aktivitas harus:

a. Didasarkan atas kebutuhan manusia.

b. Ditujukan pada kehendak masyarakat.

¢. Direncanakan oleh semua pihak yang berkepentingan.
d. Didasarkan atas prinsip-prinsip ilmiah.

e. Dilaksanakan secara manusiawi.

Pada analisis dampak lingkungan yang merupakan pengkajian
akan kemungkinan timbulnya perubahan lingkungan yang terjadi
akibat kegiatan/proyek. Perubahan-perubahan lingkungan yang
mencakup komponen biofisik dan sosio ekonomi dan melibatkan
komponen dampak kesehatan masyarakat yang berada disekitar

wilayah industri.
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b. Penanggulangan Masalah Lingkungan Hidup
1. Faktor penyebab kerusakan lingkungan hidup

Islam mengajarkan bahwa keberadaan manusia berfungsi
sebagai hamba Allah yang harus mengabdi atau beribadah
Sementara itu misi manusia adalah sebagai khalifah (wakil) Allah
di muka bumi dengan kewajiban memakmurkan bumi dan
menjaga kelestarian lingkungan. '® Jadi menurut pandangan Islam,
fungsi manusia di dunia ini adalah sebagai wakil Allah.Dalam
kaitannya dengan lingkungan alam, manusia mempunyai misi
memanfaatkan sumber daya alam (memakmurkan bumi) dan
melestarikan sumber daya alam. Dapat disimpulkan bahwa yang
diinginkan oleh Islam adalah keseimbangan antara ekosentris dan
antroposentris  yang dipayungi oleh keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.'’

Agar dapat melaksanakan misi dan fungsi tersebut manusia
dikaruniai akal yang harus diasah dan dikembangkan. Dalam
menjalankan misi dan fungsinya tersebut, manusia mesti selalu
menjaga keseimbangan hubungan dengan Allah dan hubungan
dengan sesama mahluk: manusia dan lingkungan. Lingkungan
yang dimaksud meliputi lingkungan fisik (alam), lingkungan sosial
dan juga lingkungan non fisik (spiritual). Dalam penelitian ini

lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan fisik (alam). Satu

® Al-Quran dan Terjemahannya., Departemen Agama, Jakarta. 1991
' Martopo, S., Kebijaksanaan Lingkungan Hidup dan Pariwisata. Pusat Penelitian
Lingkungan Hidup UGM. Yogyakarta, 1994
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hal penting yang perlu dicatat adalah bahwa manusia akan dimintai
pertanggungjawaban atas pelaksanaan fungsi dan misinya tersebut.
Dalam kaitannya dengan lingkungan alam, Allah secara eksplisit
menegaskan dengan firmannya: Janganlah kamu berbuat kerusakan
di muka bumi (lingkungan) sesungguhnya Allah tidak suka
terhadap orang yang berbuat kerusakan. Allah juga menyindir
manusia dengan firman Nya : Dan bila dikatakan kepada mereka:
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi”, mereka
menjawab: “kami tidak lain adalah berbuat kebaikan”. Pada ayat
yang lain, Allah berfirman: Dialah Allah yang menjadikan segala
yang ada di bumi untuk kamu, dan Dia berkehendak menuju langit,
lalu dijadikan-Nya tujuh langit dan Dia maha mengetahui segala
sesuatu Ayat-ayat yang ada ini menunjukkan bahwa manusia harus
menyeimbangkan sikap ekosentris dan antroposentris serta
menjaubhi sikap apatis.'®

Meskipun dimensi lingkungan sangat banyak, bila
disederhanakan permasalahan tersebut tampaknya bersumber pada
faktor manusianya. Pendapat ini berangkat dari pemikiran bahwa
manusia merupakan subjek atau pelaku yang menyebabkan
masalah tersebut. Bahwa alam juga mempengaruhi manusia
memang dapat dimengerti, namun interaksi manusia dengan alam

dalam konteks ini tidak sebanding. Maksudnya, manusia lebih

"*Al-Quran dan Terjemahannya.
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banyak mempengaruhi munculnya berbagai masalah lingkungan
dibandingkan pengaruh lingkungan terhadap manusia
Wardhana membagi penyebab kerusakan daya dukung alam
menjadi dua faktor, yaitu:
1. Kerusakan karena faktor internal
Kerusakan karena faktor internal adalah kerusakan yang
berasal dari dalam lingkungan alam itu sendiri. Kerusakan
karena faktor ini sulit dicegah karena merupakan proses alami
dari alam yang sedang mencari keseimbangan dirinya.

Kerusakan daya dukung alam karena faktor internal antara lain

dapat terjadi karena:

a. Letusan gunung berapi yang merusak lingkungan alam
sekitarnya.

b. Gempa bumi yang menyebabkan dislokasi lapisan tanah.

c. Kebakaran hutan karena proses alami pada musim
kemarau panjang; discbabkan oleh embun yang berfungsi
sebagai lensa pengumpul api (pada titik fokusnya) pada
saat terkena cahaya matahari, tepat pada saat embun belum
menguap.

d. Banjir besar dan gelombang laut yang tinggi akibat badai.

2. Kerusakan karena faktor eksternal
Kerusakan karena faktor eksternal adalah kerusakan

yang diakibatkan oleh ulah manusia dalam rangka
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meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidupnya. Kerusakan

daya dukung alam karena faktor eksternal antara lain

disebabkan oleh:

a. Pencemaran udara yang berasal dari cerobong pabrik
(kegiatan industri) dan juga gas buangan dari hasil
pembakaran bahan bakar fosil (pada sistem transportasi).

b. Pencemaran air yang berasal dari limbah buangan industri.

¢. Pencemaran daratan (tanah) oleh kegiatan industri maupun
penumpukan limbah padat atau barang bekas.

d. Penambangan untuk mengambil kekayaan alam (mineral)
dari perut bumi.

Dalam hal ini manusia tidak dapat melepaskan ciri dari
lingkungannya (ekosistem), manusia berkewajiban
menciptakan keserasian dan keseimbangan antara ekosentrisme
dan antroposentrisme yang dikendalikan Iman, oleh karena itu
maka pembangunan dengan pemgembangan lingkungan hidup
haruslah ditopang oleh pengembangan sistem nilai dan norma-
norma kemasyarakatan 'yang mampu menghargai aktivitas,
produktif lebih tinggi dari konsumtif, mampu menilai
konstruksi lebih penting dari pada destruksi, yang lebih
menonjolkan prestasi dari pada prestise, yang lebih

mengindahkan isi substansial dari pada kulit permukaan,
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sehingga dengan begitu pembangunan itu sendiri menjadi lebih
manusiawi.
2. Ciri-ciri kerusakan lingkungan hidup

Kerusakan lingkungan adalah akibat perbuatan manusia
yang sadar atau tidak sadar, langsung maupun tidak langsung
menéakibatkan rusaknya suatu lingkungan. Ciri-ciri suatu
lingkungan yang mengalami kerusakan adalah dengan adanya
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan mulai dari unsur
tanah hingga perubahan udara serta perubahan ekosistem
lingkungan. Sebagai misal adalah penggalian tanah pasir atau batu-
batuan yang mengandung resiko tanah longsor dan banjir,
membabati hutan, berburu tanpa mengindahkan undang-undang
perburuan adalah sekedar contoh perusakan lingkungan yang masih
merajalela. Namun hal ini tidak dapat dikaitkan dengan kemajuan
teknologi. Selain perusakan karena ulah manusia, suatu lingkungan
dapat mengalami kerusakan akibat faktor alam seperti petir, hujan
yang lebat dan lama, angin puyuh, musim kering yang
berkepanjangan, tanah longsor, gempa Abumi, dapat mengubah,

merusak lingkungan.
Kerusakan lingkungan jenis lain ialah pencemaran.
Pencemaran lingkungan yaitu masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam suatu lingkungan

dan atau berubahnya tata lingkungan oleh kegiatan manusia atau
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oleh proses alam yang mengakibatkan turunnya kualitas
lingkungan, sehingga tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Ciri-ciri kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh
pencemaran dapat dibagi menjadi:

a. Pencemaran udara oleh limbah/buangan dari rumah tangga,
pabrik, alat-aiat transportasi yang digerakkan oleh mesin,
pembakaran sampah. Pencemaran dapat berupa gas CO,, CO,
SO,, NH;, H,S, partikel-partikel jelaga panas.

b. Pencemaran air oleh pabrik dan rumah tangga, sisa-sisa
pestisida, hujan asam (air hujan anggota mengandung
SO2,NOx), oleh kebiasaan orang membuang kotoran di sungai.

c. Pencemaran tanah oleh air yang sudah tercemar, oleh limbah
dan sampah dari pabrik dan rumah tangga, buangan dari sisa-
sisa pembongkaran bangunan. '

3. Upaya penanggulangan lingkungan hidup
Di dalam penanggulangan terhadap lingkungan hidup
diperlukan beberapa upaya dalam penanggulangan antara lain:

a. Kait-mengaitkan Sumber Daya Alam mengandung pendekatan
yang integral dan interdisipliner dalam usaha pelestarian dan
pendayagunaan sumber daya alami.

b. Prinsip inoptimum, tidak ada Sumber Daya Alam, terutama

yang hayati, yang bisa berkembang dalam suatu lingkungan

¥p, Dwidjoseputro, Ekologi Manusia dengan lingkungannya, Jakarta: Erlangga, 1990, h. 12-13
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yang optimum bagi semua faktor lingkungan yang
mempengaruhinya. Akibat yang dapat kita lihat adalah adanya
kecenderungan manusia untuk mengubah lingkungan hidup
suatu sumber alam hayati menuju ke arah optimum suatu faktor
lingkungan tertentu demi memenuhi kebutuhan jangka pendek
tanpa memperhatikaﬁ akibat buruk jangka panjangnya.

. Prinsip daya toleransi, tiap jenis Sumber Daya Alam hayati
mempunyai daya toleransi tersendiri (yang dibatasi oleh faktor
genetis dan ekologis) terhadap berbagai faktor lingkungan yang
ekstrim yang diutimbulkan oleh berbagai bentuk perubahan
apakah oleh aktivitas manusia atau oleh alam sendiri. selama
batas daya toleransi itu belum terlampaui maka Sumber Daya
Alam hayati masih mampu memperbaharui diri.

. Prinsip faktor pengontrol. Semua sumber alam hayati itu
memberikan respons secara menyeluruh terhadap perbagai
faktor lingkungan tertentu yang mempunyai daya pengontrol.
Faktor pengontrol ini bekerja baik melalui ukurannya yang
terlalu sedikit ataupun terlalu banyak tetapi tetap mampu
menentukan dinamika populasi dari suatu jenis sumber alam
hayati.

. Prinsip ketanpabalikan. Beberapa sumber daya alami tidak bisa
dan tidak mungkin memperbaharui diri lagi, karena proses fisis

biologis maupun karena ekosistemnya tidak berfungsi lagi.
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Akibatnya Sumber Daya Alam ini tidak dapat memperbaharui
dan akan habis atau punah. Dalam menghadapi sumber dayua
alam yang demikian ini pengelolaan lingkungan tidak bisa lain
daripada menghembat pemanfaatannya dan mencari sumber-
sumber baru.
f. Prinsip pembudidayaan, sumber-sﬁmber alam hayati yang telah
dibudidayakan oleh manusia harus dipelihara dan di lindungi.
Usaha demikian perlu untuk kelangsungan dari pemanfaatan
sumber hayati tersebut demi kehidupan manusia sendiri. dalam
rangka inilah kita dapat memahami adanya hutan lindung,
hutan produksi dan hutan suaka alam baik yang berupa cagar
alam maupun suaka margasatwa.?’
3. Kajian tentang Kepemimpinan
Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal
pokok yaitu:
1. Pemimpin sebagai subjek, dan.
2. Yang dipimpin sebagai objek.
Kafa pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau
mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi.
Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual

terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi

 Drs. N. Daldjoeni dan Drs. Suyitno, Pedesaan, Lingkungan dan Pembangunan.
Bandung: PT. Alumni, 1979, h. 145-147



38

pemimpin itu tidak mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai
kesamaan di dalam menjalankan ke-pemimpinannya.
a. Mitos-mitos Pemimpin

Mitos pemimpin adalah pandangan-pandangan atau keyakinan-
keyakinan masyarakat yang dilekatkan kepada gambaran seorang
pemimpin. Mitos ini disadari atau tidak mempengaruhi i)engembangan
pemimpin dalam organisasi.

Ada 3 (tiga) mitos yang berkembang di masyarakat, yaitu mitos
the Birthright, the For All - Seasons , dan the Intensity. Mitos the
Birthright berpandangan bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan
dihasilkan (dididik). Mitos ini berbahaya bagi perkembangan
regenerasi pemimpin karena yang dipandang pantas menjadi pemimpin
adalah orang yang memang dari sananya dilahirkan sebagai pemimpin,
sehingga yang bukan dilahirkan sebagai pemimpin tidak memiliki
kesempatan menjadi pemimpin

Mitos the For All ~ Seasons berpandangan bahwa sekali orang
itu menjadi pemimpin selamanya dia akan menjadi pemimpin yang
berhasil. Pada kenyataannya keberhasilan seorang pemimpin pada satu
situasi dan kondisi tertentu belum tentu sama dengan situasi dan
kondisi lainnya. Mitos the Intensity berpandangan bahwa seorang
pemimpin harus bisa bersikap tegas dan galak karena pekerja itu pada
dasarnya baru akan bekerja jika didorong dengan cara yang keras. Pada

kenyataannya kekerasan mempengaruhi peningkatan produktivitas
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kerja hanya pada awal-awalnya saja, produktivitas seterusnya tidak

bisa dijamin. Kekerasan pada kenyataannya justru dapat

menumbuhkan  keterpaksaan yang akan dapat menurunkan
produktivitas kerja.

. Atribut-atribut Pemimpin

Secara umum atribut personal atau karakter yang hatus ada atau
melekat pada diri seorang pemimpin adalah:

1. Mumpuni, artinya memiliki kapasitas dan kapabilitas yang lebih
balk daripada orang-orang yang dipimpinnya,

2. Juara, artinya memiliki prestasi balk akademik maupun non
akademik yang lebih balk dibanding orang-orang yang
dipimpinnya,

3. Tangungjawab, artinya memiliki kemampuan dan kemauan
bertanggungjawab yang lebih tinggi dibanding orang-orang yang
dipimpinnya,

4. Aktif, artinya memiliki kemampuan dan kemauan berpartisipasi
sosial dan melakukan sosialisasi secara aktif lebih balk dibanding
orang-orang yang dipimpinnya, dan

5. Walaupun tidak harus, sebaiknya memiliki status sosial ekonomi
yang lebih tinggi disbanding orang-orang yang dipimpinnya.

Meskipun demikian, variasi atribut-atribut personal tersebut

bisa berbeda-beda antara situasi organisasi satu dengan organisasi
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lainnya. Organisasi dengan situasi dan karakter tertentu menuntut
pemimpin yang memiliki variasi atribut tertentu pula.

¢. Teori Kepemimpinan Klasik Dan Teori Kontingensi
1. Kepemimpinan .Menurut Teori Sifat (Trait Theory)

Studi-studi mengenai sifat-sifat/ciri-ciri  mula-mula
mencoba untuk mengidentifikasi karakteristik-karakteristik fisik,
ciri kepribadian, dan kemampuan orang yang dipercaya sebagai
pemimpin alami. Ratusan studi tentang sifat/ciri telah dilakukan,
namun sifat-sifat/ciri-ciri tersebut tidak memiliki hubungan yang
kuat dan konsisten dengan keberhasilan kepemimpinan seseorang.
Penelitian mengenai sifat/ciri tidak memperhatikan pertanyaan
tentang bagaimana sifat/ciri itu berinteraksi sebagai suatu
integrator dari kepribadian dan perilaku atau bagaimana situasi
menentukan relevansi dari berbagai sifat/ciri dan kemampuan bagi
keberhasilan seorang pemimpin.

Berbagai pendapat tentang sifat-sifat/ciri-ciri ideal bagi
seorang pemimpin telah dibahas dalam kegiatan belajar ini
termasuk tinjauan terhadap beberapa sifat/ciri yang ideal tersebut.

2. Kepemimpinan Menurut Teori Perilaku (Behavioral Theory)

Selama tiga dekade, dimulai pada permulaan tahun 1950-
an, penelitian mengenai perilaku pemimpin telah didominasi oleh
suatu fokus pada sejumlah kecil aspek dari perilaku. Kebanyakan

studi mengenai perilaku kepemimpinan selama periode tersebut
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menggunakan kuesioner untuk mengukur perilaku yang
berorientasi pada tugas dan yang berorientasi pada hubungan.
Beberapa studi telah dilakukan untuk melihat bagaimana perilaku
tersebut dihubunglém dengan kriteria tentang efektivitas
. kepemimpinan seperti kepuasan dan kinerja bawahan. Peneliti-
peneliti lainnya menggunakan eksperimen laboratorium atau
lapangan untuk menyelidiki bagaimana perilaku pemimpin
mempengaruhi kepuasan dan kinerja bawahan. Jika kita cermati,
satu-satunya penemuan yang konsisten dan agak kuat dari teori
perilaku ini adalah bahwa para pemimpin yang penuh perhatian
mempunyai lebih banyak bawahan yang puas.

Hasil studi kepemimpinan Ohio State University
menunjukkan bahwa perilaku pemimpin pada dasarnya mengarah
pada dua kategori yaitu consideration dan initiating structure. Hasil
penelitian dari Michigan University menunjukkan bahwa perilaku
pemimpin memiliki kecenderungan berorientasi kepada bawahan
dan berorientasi pada produksi/hasil. Sementara itu, model
leadership continuum dan Likert’s Management Sistem
menunjukkan bagaimana perilaku pemimpin terhadap bawahan
dalam pembuatan keputusan. Pada sisi lain, managerial grid, yang
sebenarnya menggambarkan secara grafik kriteria yang digunakan
oleh Ohio State University dan orientasi yang digunakan oleh

Michigan University. Menurut teori ini, perilaku pemimpin pada
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dasarnya terdiri dari perilaku yang pusat perhatiannya kepada
manusia dan perilaku yang pusat perhatiannya pada produksi.
. Teori Kontingensi (Contigensy Theory)

Teori-teori kontingensi berasumsi bahwa berbagai pola
perilaku pemimpin (atau ciri) dibutuhkan dalam berbagai situasi
bagi efektivitas kepemimpinan. Teori Path-Goal tentang
kepemimpinan meneliti bagaimana empat aspek perilaku
pemimpin mempengaruhi kepuasan serta motivasi pengikut. Pada
umumnya pemimpin memotivasi para pengikut dengan
mempengaruhi persepsi mereka tentang konsekuensi yang
mungkin dari berbagai upaya. Bila para pengikut percaya bahwa
hasil-hasil dapat diperoleh dengan usaha yang serius dan bahwa
usaha yang demikian akan berhasil, maka kemungkinan akan
melakukan usaha tersebut. Aspek-aspek situasi seperti sifat tugas,
lingkungan kerja dan karakteristik pengikut menentukan tingkat
keberhasilan dari jenis perilaku kepemimpinan untuk memperbaiki
kepuasan dan usaha para pengikut.

LPC Contingency Model dari Fiedler berhubungan dengan
pengaruh yang melunakkan dari tiga variabel situasional pada
hubungan antara suatu ciri pemimpin (LPC) dan kinerja pengikut.
Menurut model ini, para pemimpin yang berskor LPC tinggi adalah
lebih efektif untuk situasi-situasi yang secara moderat

menguntungkan, sedangkan para pemimpin dengan skor LPC
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rendah akan lebih menguntungkan baik pada situasi yang
menguntungkan maupun tidak menguntungkan. Leader Member
Exchange Theory menjelaskan bagaimana para pemimpin
mengembangkan hubungan pertukaran dalam situasi yang berbeda
dengan berbagai pengikut. Hersey and Blanchard Situasional
Theory lebih memusatkan perhatiannya pada para pengikut. Teori
ini meneckankan pada perilaku pemimpin dalam melaksanakan
tugas kepemimpinannya dan hubungan pemimpin pengikut.

Leader Participation Model menggambarkan bagaimana
perilaku pemimpin dalam proses pengambilan keputusan dikaitkan
dengan variabel situasi. Model ini menganalisis berbagai jenis
situasi yang mungkin dihadapi seorang pemimpin dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya. Penekanannya pada perilaku
kepemimpinan seseorang yang bersifat fleksibel sesuai dengan
keadaan yang dihadapinya.

d. Teori Kepemimpinan Kontemporer
1. Teori Atribut Kepemimpinan
Teori atribusi kepemimpinan mengemukakan bahwa
kepemimpinan semata-mata merupakan suatu atribusi yang dibuat
orang atau seorang pemimpin mengenai individu-individu lain yang
menjadi bawahannya.
Beberapa teori atribusi yang hingga saat ini masih diakui oleh

banyak orang yaitu:



. Teori Penyimpulan Terkait (Correspondensi Inference), yakni
perilaku orang lain merupakan sumber informasi yang kaya.

. Teori sumber perhatian dalam kesadaran (Conscious Attentional
Resources) bahwa proses persepsi terjadi dalam kogﬁisi orang yang
melakukan persepsi (pengamatan).

. Teori atribusi internal dan eksternal dikemukakan oleh Kelly &
Micella, yaitu teori yang berfokus pada akal sehat.

. Kepemimpinan Kharismatik

Karisma merupakan sebuah atribusi yang berasal dari
proses interaktif antara pemimpin dan para pengikut. Atribut-
atribut karisma antara lain rasa percaya diri, keyakinan yang kuat,
sikap tenang, kemampuan berbicara dan yang lebih penting adalah
bahwa atribut-atribut dan visi pemimpin tersebut relevan dengan
kebutuhan para pengikut.

Berbagai teori tentang kepemimpinan karismatik telah
dibahas dalam kegiatan belajar ini. Teori kepemimpinan karismatik
dari House menekankan kepada identifikasi pribadi, pembangkitan
motivasi oleh pemimpin dan pengaruh pemimpin terhadap tujuan-
tujuan dan rasa percaya diri para pengikut. Teori atribusi tentang
karisma lebih menekankan kepada identifikasi pribadi sebagai
proses utama mempengaruhi dan internalisasi sebagai proses
sekunder. Teori konsep diri sendiri menekankan internalisasi nilai,

identifikasi sosial dan pengaruh pimpinan terhadap kemampuan
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diri dengan hanya memberi peran yang sedikit terhadap identifikasi
pribadi. Sementara itu, teori penularan sosial menjelaskan bahwa
perilaku para pengikut dipengaruhi oleh pemimpin tersebut
mungkin melalui identifikasi pribadi dan para pengikut lainnya
dipengaruhi melalui proses penularan sosial. Pada sisi lain,
penjelasan psikoanalitis tentang karisma memberikan kejelasan
kepada kita bahwa pengaruh dari pemimpin berasal dari
identifikasi pribadi dengan pemimpin tersebut.

Karisma merupakan sebuah fenomena. Ada beberapa
pendekatan yang dapat digunakan oleh seorang pemimpin
karismatik untuk merutinisasi karisma walaupun sukar untuk
dilaksanakan. Kepemimpinan karismatik memiliki dampak positif
maupun negatif terhadap para pengikut dan organisasi.

. Kepemimpinan Transformasional

Pemimpin pentransformasi (transforming leaders) mencoba
menimbulkan kesadaran para pengikut dengan mengarahkannya
kepada cita-cita dan nilai-nilai moral yang lebih tinggi.

Buns dan Bass telah menjelaskan kepemimpinan
transformasional  dalam  organisasi dan  membedakan
kepemimpinan transformasional, karismatik dan transaksional.
Pemimpin transformasional membuat para pengikut menjadi lebih
peka terhadap nilai dan pentingnya pekerjaan, mengaktifkan

kebutuhan-kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi dan
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menyebabkan para pengikut lebih meméntingkan organisasi.
Hasilnya adalah para pengikut merasa adanya kepercayaan dan
rasa hormat terhadap pemimpin tersebut, serta termotivasi untuk
melakukan sesuatu melebihi dari yang diharapkan darinya. Efek-
efek transformasional dicapai dengan menggunakan karisma,
kepemimpinan inspirasional, perhatian yang diindividualisasi serta
stimulasi intelektual.

Hasil penelitian Bennis dan Nanus, Tichy dan Devanna
telah memberikan suatu kejelasan tentang cara pemimpin
transformasional mengubah budaya dan strategi-strategi sebuah
organisasi. Pada umumnya, para pemimpin transformasional
memformulasikan sebuah visi, mengembangkan sebuah komitmen
terhadapnya, melaksanakan strategi-strategi untuk mencapai visi
tersebut, dan menanamkan nilai-nilai baru.

e. Tipologi Kepemimpinan
1. Tipologi Kepemimpinan Berdasarkan Kondisi Sosio Psikologis

Kondisi sosio-psikologis adalah semua kondisi eksternal
dan internal yang ada pada saat pemunculan seorang pemimpin.
Dari sisi kondisi sosio-psikologis pemimpin dapat dikelompokkan
menjadi pemimpin kelompok (leaders of crowds), pemimpin
siswa/mahasiswa (student leaders), pemimpin publik (public
leaders), dan pemimpin perempuan (women leaders). Masing-

masing tipe pemimpin tersebut masih bisa dibuat sub-tipenya. Sub-
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tipe pemimpin kelompok adalah: crowd compeller, crowd

exponent, dan crowd representative.

Sub-tipe pemimpin siswa/mahasiswa adalah: the explorer
president, the take charge president, the organization president, dan
the moderators. Sub-tipe pemimpin publik ada beberapa, yaitu:

e Menurut Pluto: timocratic, plutocratic, dan tyrannical

o Menurut Bell, dkk: formal leader, reputational leader, social
leader, dan influential leader

e Menurut JM. Bums, ada pemimpin legislatif yang
ideologues, tribunes, careerist, dan parliementarians.

e Menurut Kincheloe, Nabi atau Rasul juga termasuk pemimpin
publik, yang memiliki kemampuan yang sangat menonjol yang
membedakannya dengan pemimpin bukan Nabi atau Rasul,
yaitu dalam hal membangkitkan keyakinan dan rasa hormat
pengikutnya untuk dengan sangat antusias mengikuti ajaran
yang dibawanya dan meneladani semua sikap dan perilakunya.

Tipe pemimpin yang lain adalah pemimpin perempuan,
yang oleh masyarakat dilekati 4 setereotip, yaitu -sebagai: the earth
mother, the manipulator, the workaholic, dan the egalitarian.

. Tipologi Kepemimpinan Berdasar Kepribadian

Tipologi kepemimpinan berdasar kepribadian dapat
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar, yaitu tipologi

Myers — Briggs dan tipologi berdasar skala CPI (California



48

Personality Inventory). Myers — Briggs mengelompokkan tipe-tipe
kepribadian berdasar konsep psikoanalisa yang dikembangkan oleh
Jung, yaitu: extrovert — introvert, sensing — intuitive, thinking —
feeling, judging — perceiving. Tipe kepribadian ini kemudian dia
teliti pada manajer Amerika Serikat dan diperoleh tipe pemimpin
berda@r kepribadian sebagai berikut:
 ISTJ: introvert — sensing — thinking — judging
» ESTIJ: extrovert — sensing — thinking — judging
» ENTIJ: extrovert — intuitive — thinking — judging
» INTI:introvert - intuitive — thinking — judging

Kemudian dengan menggunakan tipe kepribadian yang
disusun berdasar konsep psikoanalisa Jung, Delunas melakukan
penelitian terhadap para manajer dan ekesekutif negara bagian, dan
mengelompokkan tipe pemimpin berdasar kepribadian sebagai
berikut:
» Sensors — perceivers
« Sensors — judgers
e Intuitive — thinkers
o Intuitive - feelers

Tipologi kepribadian yang lain adalah sebagaimana yang
disusun dengan menggunakan skala CPI (California Personality
Invetory) yang mengelompokkan tipe pemimpin menjadi: leader,

innovator, saint, dan artist.
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3. Tipologi Kepemimpinan Berdasar Gaya Kepemimpinan
Ada empat kelompok tipologi kepemimpinan yang disusun
berdasar gaya kepemimpinan, yaitu tipologi Blake — Mouton,
tipologi Reddin, tipologi Bradford — Cohen, dan tipologi Leavitt.
Menurut Blake — Mouton tipe pemimpin dapat dibagi ke dalam
tipe: |
o Pemimpin yang Orientasi Hubungannya Ekstrim Rendah,
Orientasi Tugasnya Ekstrim Tinggi,
e Pemimpin yang Orientasi Hubungannya Ekstrim Tinggi,
Orientasi Tugasnya Ekstrim Rendah,
e Pemimpin yang Orientasi Hubungannya Ekstrim Rendah,
Orientasi Tugasnya Ekstrim Rendah,
» Pemimpin yang Orientasi Hubungannya Moderat, Orientasi
Tugasnya Moderat, dan
e Pemimpin yang Orientasi Hubungannya Ekstrim Tinggi,
Orientasi Tugasnya Ekstrim Tinggi
Kemudian Reddin melakukan pengembangan lanjut atas
tipologi ini, dan menemukan tipe pemimpin sebagai berikut:
deserter, missionary, compromiser, bureaucrat, benevolent
autocrat, developer, dan executive. Sementara Bradford dan Cohen
membagi tipe pemimpin menjadi: technician, conductor, dan

developer. Tipologi kepemimpinan yang dikembangkan oleh
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Leavitt membagi tipe pemimpin menjadi: pathfinders, problem
solvers, dan implementers.
Tipologi Kepemimpinan Berdasar Peran Fungsi dan Perilaku
Tipologi pemimpin berdasar fungsi, peran, dan perilaku
pemimpin adalah tipologi pemimpn yang disusun dengan titik tolak
interaksi personal yang 'ada dalam kelompok . Tipe-tipe pemimpin
dalam tipologi ini dapat dikelompokkan dalam kelompok tipe
berdasar fungsi, berdasar peran, dan berdasar perilaku yang
ditunjukkan oleh pemimpin. Berdasar perilakunya, tipe pemimpin
dikelompokkan dalam kelompok tipe pemimpin yang dikemukakan
oleh: Cattell dan Stice; S. Levine; Clarke; Komaki, Zlotnik dan
Jensen. Berdasar fungsinya, tipe pemimpin dapat dikelompokkan
dalam kelompok tipe pemimpin yang dikemukakan oleh: Bales dan
Slater; Roby; Shutz; Cattell; Bowes dan Seashore. Berdasar
perannya, tipe pemimpin dapat dikelompokkan dalam kelompok
tipe pemimpin yang dikemukakan oleh : Benne dan Sheats; dan

Mintzberg.

f. Peran-Peran Pemimpin

1.

The Vision Role

Sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif
mendeskripsikan aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi.
Dengan kata lain sebuah pernyataan visi harus dapat menarik

perhatian tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran.
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Agar visi sesuai dengan tujuan organisasi di masa
mendatang, para pemimpin harus menyusun dan manafsirkan
tujuan-tujuan bagi individu dan unit-unit kerja.

. Peran Pemimpin dalam Pengendalian dan Hubungan
~ Organisasional

Tindakan manajemeﬁ para pemimpin organisasi dalam
mengendalikan organisasi meliputi: (a) mengelola harta milik atau
aset organisasi; (b) mengendalikan kualitas kepemimpinan dan
kinerja organisasi; (c) menumbuhkembangkan serta mengendalikan
situasi maupun kondisi kondusif yang berkenaan dengan
keberadaan hubungan dalam organisasi. Dan peran pengendalian
serta pemelihara / pengendali hubungan dalam organisasi
merupakan pekerjaan kepemimpinan yang berat bagi pemimpin.
Oleh sebab itu diperlukan pengetahuan, seni dan keahlian untuk
melaksanakan kepemimpinan yang efektif.

Ruang lingkup peran pengendali organiasasi yang melekat
pada pemimpin meliputi pengendalian pada perumusan
pendefinisian masalah dan pemecahannya, pengendalian
pendelegasian wewenang, pengendalian uraian kerja dan
manajemen konflik.

Ruang lingkup peran hubungan yang melekat pada
pemimpin meliputi peran pemimpin dalam pembentukan dan

pembinaan tim-tim kerja; pengelolaan tata kepegawaian yang
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berguna untuk pencapaian tujuan organisasi; pembukaan,
pembinaan dan pengendalian hubungan eksternal dan internal
organisasi serta perwakilan bagi organisasinya.

. Peran Pembangkit Semangat

Salah satu peran kepemimpinan yang harus dijalankan oleh
seorang pemimpin adalah peran membanékitkan semangat kerja.
Peran ini dapat dijalankan dengan cara memberikan pujian dan
dukungan. Pujian dapat diberikan dalam bentuk penghargaan dan
insentif. Penghargaan adalah bentuk pujian yang tidak berbentuk
uang, sementara insentif adalah pujian yang berbentuk uang atau
benda yang dapat kuantifikasi. Pemberian insentif hendaknya
didasarkan pada aturan yang sudah disepakati bersama dan
transparan. Insentif akan efektif dalam peningkatan semangat kerja
jika diberikan secara tepat, artinya sesuai dengan tingkat kebutuhan
karyawan yang diberi insentif, dan disampaikan oleh pimpinan
tertinggi dalam organisasi , serta diberikan dalam suatu ‘event’
khusus.

Peran membangkitkan semangat kerja dalam bentuk
memberikan dukungan, bisa dilakukan melalui kata-kata , baik
langsung maupun tidak langsung, dalam kalimat-kalimat yang
sugestif. Dukungan juga dapat diberikan dalam bentuk peningkatan
atau penambahan sarana kerja, penambahan staf yag berkualitas,

perbaikan lingkungan kerja, dan semacamnya.
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4. Peran Menyampaikan Informasi

Informasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau
organisasi; artinya walaupun produk dan layanan purna jual
perusahaan tersebut bagus, tetapi jika komunikasi internal dan
eksternalnya tidak bagus, maka perusahaan itu tidak akan bertahan
lama karena tidak akan dikenal masyarakat dan. koordinasi kerja di
dalamnya jelek. Penyampaian atau penyebaran informasi harus
dirancang sedemikian rupa sehingga informasi benar-benar sampai
kepada komunikan yang dituju dan memberikan manfaat yang
diharapkan. Informasi yang disebarkan harus secara terus-menerus
dimonitor agar diketahui dampak internal maupun eksternalnya.
Monitoring tidak dapat dilakukan asal-asalan saja, tetapi harus
betul-betul dirancang secara efektif dan sistemik. Selain itu,
seorang pemimpin juga harus menjalankan peran consulting baik
ke ligkungan internal organisasi maupun ke luar organisasi secara
baik, sehingga tercipta budaya organisasi yang baik pula. Sebagai
orang yang berada di puncak dan dipandang memiliki pengetahuan
yang lebih baik dibanding yang dipimpin, seorang pemimpin juga
harus mampu memberikan bimbingan yang tepat dan simpatik
kepada bawahannya yang mengalami masalah dalam
melaksanakan pekerjaannya.

g Aplikasi Kepemimpinan Dalam Organisasi

1. Kepemimpinan, Organisasi dan Perubahan Lingkungan
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Ada tiga jenis perubahan yaitu perubahan rutin, perubahan
pengembangan, dan inovasi. Mengelola perubahan adalah hal yang
sulit. Ukuran kapasitas kepemimpinan seseorang salah satu
diantaranya adalah kemampuannya dalam mengelola perubahan.
Kemampuan ini penting sebab pada masa kini pemimpin, akan
selalu dihadapkan pada perubahan-perubahan, sehingga pemimpin
dituntut untuk mampu menyesuaikan dengan perubahan
lingkungan. Pemimpin yang kuat bahkan mampu mempelopori
perubahan lingkungan. Ada empat tahap yang harus dilakukan agar
pemimpin dapat mengelola perubahan lingkungan. Tahap-tahap
tersebut adalah pertama, mengidentifikasi perubahan; Kedua,
Menilai  posisi  organisasi; Ketiga, Merencanakan dan
melaksanakan perubahan; dan Keempat, Melakukan evaluasi.
Untuk memperoleh hasil yang diharapkan maka keempat langkah
tersebut perlu dilakukan secara berurutan dan berkesinambungan.

. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi

Tugas utama seorang pemimpin adalah mengajak orang
untuk menyumbangkan bakatnya secara semang hati dan
bersemangat untuk kepentingan organisasi. Dengan demikian
pemimpin atau manajer harus mengarahkan perilaku para anggota
organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Para pemimpin
perlu membentuk, mengelola, meningkatkan, dan mengubah

budaya kerja organisasi. Untuk melaksanakan tugas tersebut,
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manajer perlu menggunakan kemampuannya dalam membaca
kondisi lingkungan organisasi, menetapkan strategi organisasi,
memilih teknologi yang tepat, menetapkan struktur organisasi yang
sesuai, sistem imbalan dan hukuman, sistem pengelolaan
sumberdaya manusia, sistem dan prosedur kerja, dan komunikasi
serta motivasi. |

Salah satu cara mengembangkan budaya adalah dengan
menetapkan visi yang jelas dan langkah yang strategis,
mengembangkan alat ukur kinerja yang jelas, menindaklanjuti
tujuan yang telah dicapai, menetapkan sistem imbalan yang adil,
menciptakan iklim kerja yang lebih terbuka dan transparan,
mengurangi  permainan  polittk dalam  organisasi, dan
mengembangkan semangat kerja tim melalui pengembangan nilai-
nilai inti.
. Kepemimpinan dan Inovasi

Inovasi berbeda dengan kreativitas. Kreativitas lebih
berfokus pada penciptaan ide sedangkan inovasi berfokus pada
bagaimana mewujudkan ide. Karena inovasi adalah proses
mewujudkan ide, maka diperlukan dukungan dari faktor-faktor
organisasional dan leaderships.

Dalam membahas inovasi paling tidak ada duabelas tema
umum yang berkaitan dengan pembahasan tentang inovasi yaitu

kreativitas dan inovasi, karakteristik umum orang-orang kreatif,
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belajar atau bakat, motivasi, hambatan untuk kreatif dan budaya
organisasi, struktur organisasi, struktur kelompok, peranan
pengetahuan, kreativitas radikal atau inkrimental, struktur dan
tujuan,proses, dan penilaian. Kemampuan organisasi dalam
mengelola keduabelas tema tersebut akan menentukan
keberhasilannya dalam melakukan inovasi.

Inovasi berkaitan erat dengan proses penciptaan
pengetahuan. Proses penciptaan pengetahuan dilakukan dengan
melakukan observasi atas kejadian, mengolahnya menjadi data,
lalu data dijadikan informasi, dan informasi diberikan konteks
sehingga menjadi pengetahuan. Pengetahuan inilah yang oleh
pemimpin dijadikan arah atau bekal untuk melakukan inovasi.
Organisasi yang mampu secara terus menerus melakukan
penciptaan pengetahuan disebut sebagai learning organization. 2!

4. Kajian tentang Pengorganisasian Masyarakat
Pengorganisasian masyarakat adalah konsep yang sudah dikenal
dan dipakai oleh para pekerja sosial di Amerika pada akhir tahun 1800,
sebagai upaya koordinatif memberikan pelayaﬁan kepada imigrasi,
kelompok miskin yang baru datang
Menurut “Ross Murray” Pengorganisasian Masyarakat adalah :
Suatu proses dimana masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan-

kebutuhan dan menentukan prioritas dari kebutuhan-kebutuhan tersebut,

*! http://massofa.wordpress.com/2008/02/05/teori-kepemimpinan/
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dan mengembangkan keyakinan untuk berusaha memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sesuai dengan skala prioritas berdasarkan atas sumber-sumber
yang ada dalam masyarakat sendiri maupun yang berasal dari luar dengan
usaha secara gotong royong.
a. Aspek-Aspek Pengorganisasian Masyarakat
Pada pengertian tersebut terdapat 3 aspek penting yang

terkandung di dalamnya, yaitu :

1. Proses

a. Merupakan proses yang terjadi secara sadar, tetapi mungkin
juga tidak disadari,

b. Jika proses disadari, berarti masyarakat menyadari akan adanya
kebutuhan,

c. Dalam prosesnya ditemukan unsur — unsur kesukarelaan.
Kesukarelaan timbul karena adanya keinginan untuk memenuhi
kebutuhan sehingga mengambil inisiatif atau prakarsa untuk
mengatasinya,

d. Kesukarelaan juga terjadi karena dorongan untuk memenuhi
’kebutuhan-kebutuhan kelompok atau masyarakat,

e. Kesadaran terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi
biasanya ditemukan pada segelintir orang saja yang kemudian
melakukan  upaya menyadarkan  masyarakat  untuk

mengatasinya.
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Selanjutnya mengintruksikan kepada masyarakat untuk

bersama — sama mengatasinya.

. Masyarakat

Masyarakat biasanya diartikan sebagai :

a.

Kelompok besar yang mempunyai Batas — batas Geografis :
Desa, Kecamatan, Kabupaten dsb.

Suatu kelompok dari mereka yang mempunyai kebutuhan
bersama dari kelompok yang lebih besar,

Kelompok kecil yang menyadari suatu masalah harus dapat
menyadarkan kelompok yang lebih besar,

Kelompok yang secara bersama — sama mencoba mengatasi

masalah dan memenuhi kebutuhannya.

. Berfungsinya Masyarakat

Untuk dapat memfungsikan masyarakat, maka harus

dilakukan langkah — langkah sebagai berikut :

a.

Menarik orang — orang yang mempunyai inisiatif dan dapat
bekerja, untuk membentuk kepanitiaan yang akan menangani
masalah — masalah yang berhubungan dengan lingkungan. dan
kesejahteraan masyarakat,

Membuat rencana kerja yang dapat diterima dan dilaksanakan
oleh keseluruhan masyarakat,

Melakukan upaya penyebaran rencana ( kampanye ) untuk

mensukseskan rencana tersebut.
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b. Persyaratan Petugas

Untuk menentukan seseorang sebagai “Community Worker”,

harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

1.

Mampu menggunakan berbagai pendekatan kepada masyarakat
sehingga dapat menarik kepercayaan masyarakat,

Mampu mengajak masyarakat untuk bekerjasama serta
membangun rasa saling percaya antara petugas dan masyarakat,
Mengetahui dengan baik sumber daya dan sumber alam yang ada
di masyarakat, yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dan memecahkan masalah,

Mampu berkomunikasi secara baik dengan masyarakat,
menggunakan metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan
dengan keadaan masyarakat sehingga informasi dapat dimengerti
dan dilaksanakan oleh masyarakat,

Mempunyai kemampuan profesional dalam berhubungan dengan
masyarakat, baik formal leader maupun informal leader,
Mempunyai pengetahuan tentang kondisi sosial ekonomi
masyarakat dan keadaan lingkungannya,

Mempunyai pengetahuan dan keterampilan tentang pelestarian
lingkungan yang dapat diajarkan kepada masyarakat,

Mengetahui dinas — dinas terkait dan tenaga ahli yang ada di

wilayah tersebut untuk dimintakan bantuan keikutsertaannya dalam
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memecahkan masalah masyarakat dan memenuhi kebutuhan

mereka.

¢. . Pendekatan Dalam Pengorganisasian Masyarakat

Pada prinsipnya Pengorganisasian Masyarakat mempﬁnyai
orientasi kepada kegiatan tertentu untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu menurut “Ross Murray” dalam
Pengorganisasian Masyarakat, terdapat 3 Pendekatan yang digunakan,
yaitu :

1. Spesific Content Objective Approach
Pendekatan baik perseorangan, Lembaga swadaya atau
Badan tertentu yang merasakan adanya masalah lingkungan dan
kebutuhan dari masyarakat akan kesejahteraan, mengajukan suatu
proposal / program kepada instansi yang berwenang untuk
mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut.
General Content Objective Approach

Pendekatan yang mengkoordinasikan berbagai upaya dalam
mengatasi polusi dalam suatu wadah tertentu. Misalnya : Program
penanganan polusi industri kapur
Process Objective Approach

Pendekatan yang lebih menekankan kepada proses yang
dilaksanakan oleh masyarakat sebagai pengambil prakarsa, mulai dari
mengidentifikasi  masalah, analisa, menyusun perencanaan

penanggulangan masalah, pelaksanaan kegiatan, sampai dengan
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penilaian dan pengembangan kegiatan ; dimana masyarakat sendiri
yang mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kapasitas yang
mereka miliki.

Yang dipentingkan dalam pendekatan ini adalah Partisipasi
masyarakat / Peran Serta Masyarakat dalam Pengembangan Kegiatan.
Langkah-langkah Pengorganisasian Masyarakat

Menurut Adi Sasongko, langkah — langkah yang harus
ditempuh dalam Pengorganisasian Masyarakat adalah :

1. Persiapan Sosial

Tujuan persiapan sosial adalah mengajak pasrtisipasi atau
peran serta masyarakat sejak awal kegiatan, selanjutnya sampai
dengan perencanaan program, pelaksanaan hingga pengembangan
program penanganan polusi industri kapur.

Kegiatan — kegiatan dalam persiapan sosial ini lebih
ditekankan kepada persiapan — persiapan yang harus dilakukan
baik aspek teknis, administratif dan program — program yang akan
dilakukan.

a. Tahap Pengenal'an Masyarakat
Dalam tahap awal ini kita harus datang ke tengah —
tengah masyarakat dengan hati yang terbuka dan kemauan
untuk mengenal masyarakat sebagaimana adanya, tanpa disertai
prasangka sambil menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan

yang akan dilaksanakan. Tahap ini dapat dilakukan baik
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melalui Jalur Formal yaitu dengan melalui sistem pemerintahan
setempat seperti Pamong Desa atau Camat, dan dapat juga
dilakukan melalui Jalur Informal misalnya wawancara dengan
To-Ma, seperti Guru, Pemuka Agama, tokoh Pemuda,dIl.
b. Tahap Pengenalan Masalah
Dalam tahap ini dituntut suatu kemampuan untuk
dapat mengenal masalah — masalah yang memang benar —
benar menjadi kebutuhan masyarakat. Untuk dapat mengenal
masalah polusi industri kapur, diperlukan interaksi dan
interelasi dengan masyarakat setempat secara mendalam.
Dalam tahap ini mungkin akan banyak ditemukan
masalah — masalah yang dihadapi masyarakat, oleh karena itu
harus disusun skala prioritas penanggulangan masalah.
Beberapa pertimbangan yang dapat digunakan untuk
menyusun prioritas masalah adalah :
1) Beratnya Masalah
Yang perlu dipertimbangkan di dini adalah
Seberapa jauh masalah tersebut menimbulkan gangguan
terhadap masyarakat.
2) Mudahnya Mengatasi
Yang diperhatikan adalah kemudahannya dalam
menanggulangi masalah tersebut.

3) Pentingnya Masalah Bagi Masyarakat
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Yang paling berperan di sini adalah Subyektifitas
masyarakat sendiri dan sangat dipengaruhi oleh kultur —
budaya setempat

4) Banyaknya Masyarakat yang Merasakan Masalah

Misalnya polusi industri, akan lebih mudah

dilaksanakan di wilayah yang banyak industrinya.
c. Tahap Penyadaran Masyarakat

Tujuan tahap ini adalah menyadarkan masyarakat agar
mereka :

1) Menyadari masalah — masalah polusi industri yang mereka
hadapi

2) Secara sadar berpartisipasi dalam kegiatan penanggulangan
masalah polusi industri yang dihadapi,

3) Tahu cara memenuhi kebutuhan akan upaya
penanggulangan polusi industri sesuai dengan potensi dan
sumber daya yang ada.

Agar masyarakat dapat menyadari masalah dan
kebutuhan mereka akan udara yang bersih, diperlukan suatu
mekanisme yang terencana dan terorganisasi dengan baik,
untuk itu beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka

Menyadarkan Masyarakat



2. Pelaksanaan

Setelah rencana penanggulangan masalah disusun, maka

langkah selanjutnya adalah Melaksanakan kegiatan tersebut sesuai

dengan perencanaan yang telah disusun. Beberapa hal yang harus

dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan penanggulangan

masalah polusi industri adalah :

a. Pilihlah kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat,

b. Libatkan peran serta masyarakat secara aktif dalam upaya
penanggulangan masalah,

¢. Kegiatan disesuaikan dengan kemampuan, waktu, dan sumber
daya yang tersedia di masyarakat

d. Tumbuhkan rasa percaya diri masyarakat bahwa mercka
mempunyai kemampuan dalam penanggulangan masalah.

3. Evaluasi

Penilaian dapat dilakukan setelah pelaksanaan dijalankan

dalam jangka waktu tertentu. Dalam melakukan penilaian ada 2

cara, yaitu :

a.

Penilaian Selama Kegiatan Berlangsung

1) Disebut juga Penilaian Formatif = Monitoring

2) Dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan kegiatan yang
dijalankan sesuai dengan perencanaan penanggulangan

masalah yang telah disusun.
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3) Sechingga dapat diketahui perkembangan hasil yang akan
dicapai.
b. Penilaian Setelah Program Selesai Dilaksanakan
1) Disebut juga Penilaian Sumatif = Penilaian Akhir Program
2) Dilakukan setelah melalui jangka waktu tertentu dari
kegiatan yz;ng dilakukan.
3) Dapat diketahui apakah tujuan / target telah tercapai atau
belum.
4. Perluasan
Perluasan merupakan pengembangan dari kegiatan yang
dilakukan, dan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
a. Perluasan Kuantutatif
Perluasan dengan menambah jumlah kegiatan yang
dilakukan, baik pada wilayah setempat maupun wilayah
lainnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat.
b. Perluasan Kualitatif
Perluasan dengan meningkatkan mutu atau kualitas
kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan

kepuasan dari masyarakat yang dilayani.



